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Mata Pelajaran	: 	Kompetensi Kejuruan                                                                 	
Kelas/Semester	: 	X / 1 ( Ganjil)                                                                              	
Pertemuan Ke	:  1                                                                                                     	
Alokasi Waktu	:	4 x 45 Menit ( 270 Menit )                                                            	  
Standar Kompetensi	:	 M18.3A  Menggunakan Perkakas Tangan
Kompetensi Dasar	:	Menguasai Peraturan Keselamatan Kerja
KKM	:	78                                                                                                    	
Pendidikan Karakter	:	Mandiri                                                                                     	

A. INDIKATOR  
1. Peraturan keselamatn kerja dimengerti dengan benar.
2. Peraturan kerja dapat dipahami dan dilaksanakan serta berperilaku yang aman (kerjasama).
B. TUJUAN PEMELAJARAN 
Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar ini adalah : 
1. Siswa dapat memahami keselamatan kerja macam macam perkakas tangan tandarisasi ulir segitiga.
2. Siswa dapat menerapkan keselamatan kerja pada perkakas tangan sesuai dengan estándar operasional prosedur.
C. MATERI AJAR 
1. Jenis-jenis peralatan kerja
2. Jenis-jenis kecelakaan kerja
3. Mengetahui resiko melanggar ketentuan pengguanaan sarana dan peralatan kerja
D. METODE PEMELAJARAN   
1. Ceramah 
2. Diskusi
3. Penugasan
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN   
	Tahapan Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik


	A. Kegiatan Awal
	1. Salam, berdoa, 
2. Melakukan presensi 
3. Pengenalan dan Pengetahuan pentingnya keselamatan kerja
	10”
	Mengucap salam, presensi siswa, memperkenalkan diri serta menyampaikan pentingnya keselamatan kerja

	Mendengarkan dengan cermat 

	B. Kegiatan  Inti
	1. Eksplorasi
1) Mengenalkan pemahaman keselamatan kerja
2) Menjelaskan aturan keselamatan kerja
	20”

	1. Mengamati penilaian karakter/sikap
2. Menjelaskan pesdik yang bertanya
	Membaca dan mencermati handout Perkakas tangan tentang keselamatan kerja




	
	2. Elaborasi
1) Tutorial cara urutan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja 
2) Tutorial cara penggunaan alat keselamatan kerja


	45”
	
Mendeskripsikan cara urutan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja

Mendeskripsikan cara penggunaan alat keselamatan kerja


	
Memperhatiakan penjelasan guru






	
	3. Konfirmasi
1) Memberikan penugasan menjawab soal soal
2) Memberikan kesempatan siswa untuk mengenakan alat keselamatan kerja

	90’’
	
Mengamati unjuk kerja siswa selama merangkum

Mengamati unjuk kerja siswa dalam menggunakan alat keselamatan kerja



	
Membuat rangkuman


Mengenakan alat keselamatan kerja

	C. Kegiatan Akhir
	1. Rangkuman evaluasi pelaksanaan pembelajaran
2. Menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya
3. Berdoa, penutup
	15”
	Memberikan apresiasi terhadap jawaban soal siswa, Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
Mengakhiri dengan doa dan salam
	Mencermati dan
Memperhatikan informasi guru tentang pembelajaran selanjutnya 
Berdoa






F. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Alat
1. Spidol board maker, Whiteboard
2. LCD Proyektor
3. Laptop
Bahan
1. Alat keselamatan kerja dan peralatan bengkel
Sumber Belajar
1. Abo Sudjana, R. Suasdi K, 1978, Petunjuk Kerja Bangku 1, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan,
2. Handout Kerja Bangku
3. Sarjono dan Wiganda B.E, 1978.  Teknologi Mekanik 1, Departemen Pendidikan dan kebudayaan. Direktorat Pendidikan Menengah dan Kejuruan. Jakarta
4. Widarto, 2008. Teknik Pemesinan Jilid 1 (BSE), Direktorat Pembinaan Sekolah Kejuruan. Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta.




G. PENILAIAN 
1. Tes Tertulis
2. Penilaian afektif

	Depok,          Juli  2013

Mengetahui,	
Kepala Sekolah	  Guru Pengampu
	




  Drs. Aragani Mizan Zakaria	          Subandi, M.Eng                          
NIP. 19630203 198803 1 010	NIP.19721023 200501 1 004























LAMPIRAN MATERI
Menentukan persyaratan kerja
a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran
Siswa dapat memahami peraturan keselamatan kerja
b. Uraian Materi
Keselamatan kerja atau safety adalah suatu usaha untuk menciptakan keadaan lingkungan kerja yang aman, bebas dari kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja atau sedang melakukan pekerjaan disuatu tempat kerja. Cara efektif untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yaitu dengan memberikan pendidikan keselamatan kerja terhadap tenaga kerja dan perlengkapan agar tenaga kerja memiliki konsep keselamatan dan kesehatan kerja demi mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
Sasaran keselamatan kerja dan kesehatan kerja ditujukan bagi manusia (pekerja dan masyarakat), benda (alat, mesin, bangunan, dll), dan lingkungan (airu, udara, cahaya, tanah, hewan, dan tumbuh-tumbuhan).
Tujuan keselamatan kerja diantaranya:
a. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan.
b. Mengamankan material, konstruksi, pemakaian, pemeliharaan bangunan, alat-alat kerja, mesin-mesin, instalasi, dan lain-lain.
c. Meningkatkan produktivitas kerja.
d. Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, alat, dan sumber-sumber produksi lainnya.
e. Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman, dan aman sehingga menimbulkan kegembiraan semangat kerja.
f. Memperlancar, meningkatkan, dan mengamankan produsi industri serta pembangunan.
Berikut adalah peralatan/perlengkapan keselamaatan kerja sebagai perlindungan diri, yaitu:
a. Pakaian kerja
Berfungsi untuk melindungi badan dari pengaruh-pengaruh yang kurang sehat atau yang bisa melukai badan. Dalam berpakaian kerja, kenakanlah pakaian yang kuat dan betul-betul cocok sehingga merasa nyaman dalam bekerja. Selain itu, jagalah pakaian agar selalu bersih waktu kerja.
b. Sepatu kerja
Melindungi kaki dari kejatuhan atau menginjak benda tajam. Pilihlah sepatu yang kuat untuk bekerja. Dianjurkan sepatu yang mempunyai sol yang tidak licin dan berkulit keras.
c. Sarung tangan
Sarung tanga sangat diperlukan untuk beberapa jenis pekerjaan. Tujuan utama penggunaan sarung tangan adalah melindungi tangan dari benda-benda panas, keras dan tajam selama menjalankan pekerjaannya.
d. Alat pelindung mata (kaca mata)
Mata harus terlindung dari panas, sinar yang menyilaukan dan juga dari debu.
e. Alat pelindung kepala (helm atau topi)
Helm atau topi merupakan alat pelindung kepala bila bekerja pada bagian yang berputar, misalnya bor atau waktu mengelas. Hal ini untuk menjaga rambut terlilit oleh putaran bor atau rambut terkena percikan api.
f. Alat pelindung telinga
Untuk melindungi telinga dari gemuruhnya mesin yang sangan bising juga penahan bising dari letupan-letupan.
g. Alat pelindung hidung
Adalah alat pelindung hidung dari debu atau kemungkinan terhisapnya gas beracun.
Kecelakaan kerja disebabkan faktor sebagai berikut:
a. Dari manusia itu sendiri
1. Sembrono dan tidak hati-hati.
2. Tidak memakai alat pelindung diri.
3. Tidak mematuhi peraturan keselamatan.
4. Tidak mengikuti standar prosedur kerja.
5. Kondisi badan yang lemah.
b. Lingkungan kerja
· Mesin-mesin yang rusak tidak diberi pengaman, konstruksi kurang aman, bising, dan alat-alat kerja yang kurang baik dan rusak.
· Lingkungan kerja yang tidak aman bagi pekerja (becek atau licin, ventilasi/pertukaran udara, bising/suara-suara keras, suhu tempat kerja, tata ruang / kebersihan, dan lain-lain).
Lingkungan kerja merupakan aspek penting dalam keselamatan dan kesehatan kerja. Maka sebelum dan sesudah bekerja, lingkungan selalu dibersihkan dan letakkan peralatan dengan rapi sesuai tempatnya.
Berikut adalah jenis kecelakaan yang sering terjadi dalam bidang industri: terjepit, terlindas, teriris, terpotong, jatuh terpeleset, tertabrak, berkontak dengan bahaya berbahaya, terjatuh/terguling, kejatuhan barang dari atas, terkena benturan keras, dan lain-lain.
Pertolongan Pertama merupakan tindakan pertolongan yang diberikan terhadap korban dengan tujuan mencegah keadaan bertambah buruk sebelum korban mendapatkan perawatan dari tenaga medis resmi. Jadi tindakan Pertolongan Pertama (PP) ini bukanlah tindakan pengobatan sesungguhnya dari suatu diagnosa penyakit agar penderita sembuh dari penyakit yang dialami. Pertolongan Pertama biasanya diberikan oleh orang-orang disekitar korban yang diantaranya akan menghubungi petugas kesehatan terdekat. Pertolongan ini harus diberikan secara cepat dan tepat sebab penanganan yang salah dapat berakibat buruk, cacat tubuh bahkan kematian.
Namun sebelum kita memasuki pembahasan kearah penanggulangan atau pengobatan terhadap luka, akan lebih baik kita berbicara dulu mengenai pencegahan terhadap suatu kecelakaan (accident). Selain itu harus kita garis bawahi bahwa situasi dalam berkegiatan sering memerlukan bukan sekedar pengetahuan kita tentang pengobatan, namun lebih kepada pemahaman kita akan prinsip-prinsip pertolongan terhadap korban. Kita dituntut kreatif dan mampu menguasai setiap keadaan.
Adapun prinsip-prinsip dasar dalam menangani suatu keadaan darurat tersebut diantaranya:
1. Pastikan Anda bukan menjadi korban berikutnya. Seringkali kita lengah atau kurang berfikir panjang bila kita menjumpai suatu kecelakaan. Sebelum kita menolong korban, periksa dulu apakah tempat tersebut sudah aman atau masih dalam bahaya.
2. Pakailah metode atau cara pertolongan yang cepat, mudah dan efesien. Hindarkan sikap sok pahlawan. Pergunakanlah sumberdaya yang ada baik alat, manusia maupun sarana pendukung lainnya.
Secara umum urutan Pertolongan Pertama pada korban kecelakaan adalah :
1. Jangan Panik
2. Jauhkan atau hindarkan korban dari kecelakaan berikutnya.
Pentingnya menjauhkan dari sumber kecelakaannya adalah untuk mencegah terjadinya kecelakan ulang yang akan memperberat kondisi korban. Keuntungan lainnya adalah penolong dapat memberikan pertolongan dengan tenang dan dapat lebih mengkonsentrasikan perhatiannya pada kondisi korban yang ditolongnya. Kerugian bila dilakukan secara tergesa-gesa yaitu dapat membahayakan atau memperparah kondisi korban.
3. Perhatikan pernafasan dan denyut jantung korban.
4. Pendarahan.
Pendarahan yang keluar pembuluh darah besar dapat membawa kematian dalam waktu 3-5 menit. Dengan menggunakan saputangan atau kain yang bersih tekan tempat pendarahan kuat-kuat kemudian ikatlah saputangan tadi dengan dasi, baju, ikat pinggang, atau apapun juga agar saputangan tersebut menekan luka-luka itu. Kalau lokasi luka memungkinkan, letakkan bagian pendarahan lebih tinggi dari bagian tubuh.
5. Perhatikan tanda-tanda shock.
Korban-korban ditelentangkan dengan bagian kepala lebih rendah dari letak anggota tubuh yang lain. Apabila korban muntah-muntah dalam keadaan setengah sadar, baringankan telungkup dengan letak kepala lebih rendah dari bagian tubuh yang lainnya. Cara ini juga dilakukan untuk korban-korban yang dikhawatirkan akan tersedak muntahan, darah, atau air dalam paru-parunya. Apabila penderita mengalami cidera di dada dan penderita sesak nafas (tapi masih sadar) letakkan dalam posisi setengah duduk.
6. Jangan memindahkan korban secara terburu-buru.
Korban tidak boleh dipindahakan dari tempatnya sebelum dapat dipastikan jenis dan keparahan cidera yang dialaminya kecuali bila tempat kecelakaan tidak memungkinkan bagi korban dibiarkan ditempat tersebut.
7. Segera transportasikan korban ke sentral pengobatan.
Setelah dilakukan pertolongan pertama pada korban, evakuasi korban ke sentral pengobatan, puskesmas atau rumah sakit
Sebagai contoh beberapa keselamatan kerja yang harus diperhatikan :
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PENILAIAN
Tes Tertulis
1. Jelaskan apa itu keselamatan kerja dan kecelakaan kerja!
2. Sebutkan sasaran dan tujuan keselamatan dan kesehatan kerja!
3. Sebutkan dan jelaskan fungsi alat keselamatan kerja!
4. Sebutkan faktor-faktor kecelakaan kerja!
5. Sebutkan kecelakaan kerja yang sering terjadi!
6. Jelaskan pengertian pertolongan pertama!
7. Jelaskan prinsip-prinsip dasar menangani keadaan darurat!
8. Jelaskan apa saja urutan pertolongan pertama pada korban kecelakaan!

Pedoman penilaian / pensekoran
	No Soal
	Sekor
(1 – 10)
	Bobot
	
	Keterangan

	1
	
	5
	
	Syarat lulus nilai akhir minimal 78,00

	2
	
	15
	
	

	3
	
	25
	
	

	4
	
	10
	
	

	5
	
	5
	
	

	6
	
	5
	
	

	7
	
	5
	
	

	8
	
	30
	
	

	Nila akhir
	
	




	Kunci Jawaban

1. Keselamatan kerja atau safety adalah suatu usaha untuk menciptakan keadaan lingkungan kerja yang aman, bebas dari kecelakaan kerja.
Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja atau sedang melakukan pekerjaan disuatu tempat kerja.
2. Sasaran keselamatan kerja dan kesehatan kerja ditujukan bagi manusia (pekerja dan masyarakat), benda (alat, mesin, bangunan, dll), dan lingkungan (airu, udara, cahaya, tanah, hewan, dan tumbuh-tumbuhan).
Tujuan keselamatan kerja diantaranya:
a. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan.
b. Mengamankan material, konstruksi, pemakaian, pemeliharaan bangunan, alat-alat kerja, mesin-mesin, instalasi, dan lain-lain.
c. Meningkatkan produktivitas kerja.
d. Mencegah pemborosan tenaga kerja, modal, alat, dan sumber-sumber produksi lainnya.
e. Menjamin tempat kerja yang sehat, bersih, nyaman, dan aman sehingga menimbulkan kegembiraan semangat kerja.
f. Memperlancar, meningkatkan, dan mengamankan produsi industri serta pembangunan.
3. Alat keselamatan kerja:
a. Pakaian kerja
Melindungi badan dari pengaruh-pengaruh yang kurang sehat atau yang bisa melukai badan. 
b. Sepatu kerja
Melindungi kaki dari kejatuhan benda atau menginjak benda tajam.
c. Sarung tangan
Melindungi tangan dari benda-benda panas, keras dan tajam selama menjalankan pekerjaannya.
d. Alat pelindung mata (kaca mata)
Melindungi mata dari panas, sinar yang menyilaukan dan juga dari debu.
e. Alat pelindung kepala (helm atau topi)
Helm atau topi merupakan alat pelindung kepala bila bekerja pada bagian yang berputar, misalnya bor atau waktu mengelas.
f. Alat pelindung telinga
Untuk melindungi telinga dari gemuruhnya mesin yang sangan bising juga penahan bising dari letupan-letupan.
g. Alat pelindung hidung
Melindung hidung dari debu atau kemungkinan terhisapnya gas beracun.
4. Faktor-faktor kecelakaan kerja:
a. Dari manusia itu sendiri
· Sembrono dan tidak hati-hati.
· Tidak memakai alat pelindung diri.
· Tidak mematuhi peraturan keselamatan.
· Tidak mengikuti standar prosedur kerja.
· Kondisi badan yang lemah.
b. Lingkungan kerja
· Mesin-mesin yang rusak tidak diberi pengaman, konstruksi kurang aman, bising, dan alat-alat kerja yang kurang baik dan rusak.
· Lingkungan kerja yang tidak aman bagi pekerja (becek atau licin, ventilasi/pertukaran udara, bising/suara-suara keras, suhu tempat kerja, tata ruang / kebersihan, dan lain-lain).
5. Jenis kecelakaan yang sering terjadi dalam bidang industri: terjepit, terlindas, teriris, terpotong, jatuh terpeleset, tertabrak, berkontak dengan bahaya berbahaya, terjatuh/terguling, kejatuhan barang dari atas, terkena benturan keras, dan lain-lain.
6. Pertolongan Pertama merupakan tindakan pertolongan yang diberikan terhadap korban dengan tujuan mencegah keadaan bertambah buruk sebelum korban mendapatkan perawatan dari tenaga medis resmi.

7. Prinsip-prinsip dasar menangani keadaan darurat:
a. Pastikan Anda bukan menjadi korban berikutnya. Seringkali kita lengah atau kurang berfikir panjang bila kita menjumpai suatu kecelakaan. Sebelum kita menolong korban, periksa dulu apakah tempat tersebut sudah aman atau masih dalam bahaya.
b. Pakailah metode atau cara pertolongan yang cepat, mudah dan efesien. Hindarkan sikap sok pahlawan. Pergunakanlah sumberdaya yang ada baik alat, manusia maupun sarana pendukung lainnya.
8. Urutan pertolongan pertama:
a. Jangan Panik
b. Jauhkan atau hindarkan korban dari kecelakaan berikutnya.
Pentingnya menjauhkan dari sumber kecelakaannya adalah untuk mencegah terjadinya kecelakan ulang yang akan memperberat kondisi korban.
c. Jangan memindahkan korban secara terburu-buru.
Korban tidak boleh dipindahakan dari tempatnya sebelum dapat dipastikan jenis dan keparahan cidera yang dialaminya kecuali bila tempat kecelakaan tidak memungkinkan bagi korban dibiarkan ditempat tersebut.
d. Segera transportasikan korban ke sentral pengobatan.
Setelah dilakukan pertolongan pertama pada korban, evakuasi korban ke sentral pengobatan, puskesmas atau rumah sakit.


Lampiran Penilaian
· Penilaian Afektif/sikap
Pengamatan sikap siswa saat pembelajaran di kelas

· Indikator
A. Indikator sikap aktif dalam pembelajaran kompetensi mengetahui peraturan keselamatan kerja:
1. Kurang Baik jika siswa kurang aktif dalam berkomunikasi dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.
2. Baik jika siswa aktif dalam berkomunikasi dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.
3. Sangat Baik jika siswa sangat aktif dalam berkomunikasi dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.
B.  Indikator sikap bekerjasama dalam proses pembelajaran kompetensi mengetahui peraturan keselamatan kerja:
1. Kurang Baik jika siswa kurang bekerjasama dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.
2. Baik jika siswa bekerjasama dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.
3. Sangat Baik jika siswa sangat bekerjasama dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.
C.  Indikator sikap Bertanggungjawab dalam proses pembelajaran kompetensi mengetahui peraturan keselamatan kerja:
1. Kurang Baik jika siswa kurang bertanggungjawab dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.
2. Baik jika siswa bertanggungjawab  dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.
3. Sangat Baik jika siswa sangat bertanggungjawab  dalam proses pembelajaran tentang peraturan keselamatan kerja.

D. 
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	Bekerjasama
	Bertanggungjawab
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Keterangan :
KB= Kurang Baik
B = Baik	
 SB = Sangat Baik

Disusun oleh Galih Chandra Pratama	
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2. Keselamatan kerja dengan menggunakan alat-alat potong
a. Keselamatan kerja pada penggunaan kikir

« Gunakan  kkir yang
tangkainya mengunakan
agang kayu atau plastik
supaya tangkainya yang
nncing tersebut  tidak
melukal tangan

 Gagang kikir yang retak
segera  diganti  untuk
menghindari resiko

pecah pada saat dipakai
dan tangkai kikir melukal
tangan pemakal.

‘Gambar 64. Bahayakan pemakain gagang kikir vang retak
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« Yang harus sangat dperhatican pada
ot pengeboran adalah saat poros
mesn / spicel bor berutar.
Hindarkan _bagien yang _terjura,
sepert rambutpanjang, bagan dari
pokaln kerla, kakng, dsb,  lkt
tegung  putaran  spncl bor
trsebu.

* Qnalan keca mata saat
supaya mata terhindar dari percikan
total benda kerja.

Sprat-syarat kaca mata pengaman :

W"é:i - Harus mempunyal sfat-sfat yang
tidak melelahlan mata
- Harus tahan lama dan tidak mudh
berubah sfat.

- s membertan rasa aman
Iepada pemala.

Hiusve Pul / sabuk penghubung spndel
dengan motor itz herus tertutup,

Supaye rambut don began loin Yo

Terjra ok bt terit.

g

a

‘Gambar 6. Tidakan pengamanan pada pengeboran
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1. Keselamatan kerja dalam menggunakan alat-alat penanda.

menjaga keselamatan kerja
dalam menggunakan alat-alat
penanda seperti penggores
dan penitk  umumnya
menghindari  kemungkinan
tertusuk  ujung  alat-alat
tersebut yang tajam.

Gambar 63. Hati-hati penggores tergelincir dapat melukai tangan




